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RINGKASAN 

Sekurang-kurangnya undang-undang desa mengandung beberapa istilah pentingnya 

membedakan kampung dari masa lalu segi ekonomi, pemerintahan, serta budaya masyarakat. 

Pertama-tama, dari perspektif politik, lebih banyak otoritas milik desa menunjukkan situasi 

persaingan desa  itu kuat dan peningkatan layanan lokal. Salah satu tugas dari pemerintah desa 

adalah upaya Solidaritas perempuan Memahami serta pemberdayaan kapasitasnya untuk lebih 

banyak partisipasi, sebagai keluasan, pengambilan keputusan, pengawasan, dan transformasi, 

adalah proses itu menghasilkan perbedaan tingkat itu lebih tinggi baik dengan laki 

serta perempuan. Di Desa Landungsari sendiri telah melakukan upaya tersebut yang mana 

upaya yang dilakukan adalah proses pelatihan membatik  untuk masyarakat perempuan di Desa 

Landungsari. 

 

Kata Kunci: Pemerintah, Upaya Pemerintah Desa, Pemberdayaan perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 

Negara berfungsi sebagai dasar dari Perkembangan pembangunan menuju masyarakat 

yang makmur dalam struktur kehidupan nasional serta internasional. Kemajuan dalam 

pembangunan digambarkan sebagai proses dinamika penerapan biasa di suatu area spesifik, 

sebagai itu ditetapkan oleh Moralitas dan UUD 1945, termasuk untuk menghasilkan 

kesejahteraan umumnya tanpa ketidaksetaraan.  

Pemerintahan Desa Kepala desa harus memahami serta melaksanakan sejumlah wewenang dan 

tugas dalam hal ini. Kepala desa terkait penelitian penulis kepala desa mengontrol kehidupan 

masyarakat desa, perekonomian desa, dan pengorganisasian pembangunan desa partisipatif 

serta lainnya.  

Dalam perspektif pemberdayaan, ide utama adalah bahwa masyarakat harus dibangun sendiri, 

bukan oleh berbagai proyek pembangunan. 

Diberikannya otoritas itu lebih besar serta pembagian dana yang tambahan dekat dengan 

komunitas untuk mensupport kebebasan mereka, kata "kampung" adalah kata kunci penting. 

Setidaknya, undang-undang desa mengandung beberapa istilah penting yang membedakan 

desa dari sebelumnya dalam hal keuangan, pemerintahan, dan budaya masyarakat. pertama, 

mulai perspektif pemerintahan, lebih banyak otoritas milik desa menunjukkan situasi 

persaingan kampung yang kuat dan peningkatan layanan lokal. Kewenangan yang dimiliki 

oleh Desa telah diperluas oleh Undang-Undang Desa dalam hal administrasi, pelaksanaan 

pembangunan, pembuatan masyarakat, serta pemberdayaan komunitas berdasarkan inisiatif 

warga, hak asal usul, dan tradisi lokal. Ditambah lagi, mulai perspektif kebijakan, 

ini  ditunjukkan melalui memperkuat hidup demokratis lokal, seperti musyawarah desa dan 



kesempatan bagi masyarakat tentang membentuk serta membangun institusi sosial, terlibat 

di pembangunan, dan integritas serta kepatuhan dalam administrasi dan pembangunan 

kampung. 

Berpartisipasi dan penghargaan kapasitas untuk tambahan banyak partisipasi, sebagai 

keluasan, kontrol, membuat pilihan, dan aksi metamorfosis, adalah proses itu menghasilkan 

hubungan tingkat tambahan baik dengan laki serta wanita.   

Karena mempertimbangkan apa itu telah disebutkan di atas, penulis berencana melakukan 

penyelidikan kasus di Desa Landungsari, yang terletak di Kabupaten Dau, Kota Malang. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menyelidiki upaya pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan oleh pemerintah Desa. Dalam mendukung perempuan Desa.   

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari  dasar masalah di atas, peneliti berusaha menjawab permasalahan sebagaimana yang 

berikut: : 

1. Apa yang dilakukan pemerintah Desa di pemberdayaan perempuan kampung Landungsari, 

Kabupaten Dau, Kota Malang? 

1.3 Tujuan 

Menurut formulir masalah saat ini,  Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengenai menemukan upaya pemerintah Desa di pemberdayaan perempuan 

  



1.4  Manfaat Penelitian  

Disamping hasil itu diharapkan maka setiap penyelidikan mempunyai manfaat dan kegunaan 

tersendiri jika ada keuntungan dari analisis ini apakah yang berikut: : 

1.4.1 Keuntungan Akademik 

Studi ini berpotensi mampu memperluas pengetahuan tentang upaya pemerintah Desa 

dalam pemberdayaan perempuan 

1.4.2 Keuntungan penting  

a. untuk peneliti berikutnya sebagai sumber dasar tentang melakukan penyelidikan 

tentang upaya Pemerintahan desa di pemberdayaan wanita 

b.  untuk pembaca sebagai referensi tentang memperluas pengetahuan mereka terkait 

upaya pemerintah Desa dalam pemberdayaan perempuan. 
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